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Tabel Sintesa Hasil Penelitian Tentang Validasi Konsumsi



No. Nama peneliti /

Tahun

Judul Lokasi, populasi,

sampel

Masalah Hasil Keterangan

(sumber)

1. Mohd Razif Shahril,

Suhaina Sulaiman,

Soraya Hanie

Shaharudin,

Nurismah Md Isa &

Sharifah Noor

Akmal Syed

Hussain / 2008

Semi-Quantitative Food

Frequency Questionnaire for

Assessment of Energy, Total

Fat, Fatty Acids, and Vitamin A,

C and E Intake among

Malaysian Women: Comparison

with Three Days 24-Hour Diet

Recalls

- Malaysia

- Populasi 88 orang

- Sampel sebanyak

51 wanita melayu

dan 28 wanita

india

Penelitian ini

dilakukan untuk

membandingkan

semi-quantitative

FFQ dengan

Recall 24 jam

selama 3 hari

untuk melihat

asupan energi,

total lemak, asam

lemak, vit. A, vit.

C dan vit. E di

kalangan wanita

Malaysia

Hasil penelitian menunjukkan

bahwa asupan mereka dinilai

menggunakan FFQ semi-

kuantitatif. Analisis t-test

menunjukkan tidak ada yang

perbedaan yang signifikan (p>

0,05) pada rata-rata konsumsi

energi, lemak total, asam lemak

jenuh, asam lemak tak jenuh

tunggal dan asam lemak tak

jenuh ganda dan vitamin A, C

dan E antara semi-kuantitatif

FFQ dan recall 24-jam. Persen

perbedaan rata-rata adalah juga

kurang dari 10% untuk semua

nutrisi termasuk dalam penelitian

ini. Ini menunjukkan bahwa

Jurnal Sains

Kesehatan

Malaysia 6 (2)

2008: 75-91



dengan FFQ semi-kuantitatif

dapat menghasilkan hasil yang

sebanding dengan recall 24-jam.

2. Loy SL, Marhazlina

M, Nor Azwany Y

& Hamid Jan JM /

2011

Development, Validity and

Reproducibility of a Food

Frequency Questionnaire in

Pregnancy for the Universiti

Sains Malaysia Birth Cohort

Study

- Klinik bersalin

dari RS.

Universitas Sains

Malaysia

- 177 ibu hamil

- Sampel 85 ibu

hamil

Penelitian ini

bertujuan untuk

mengembangkan

dan menguji

validitas dan

reproduksibilitas

kuesioner semi

kuantitatif

frekuensi makanan

(FFQ) antara

Melayu ibu hamil

di Kelantan,

Malaysia.

Hasil penelitian menunjukkan

bahwa FFQ lebih mampu

memeperkirakan

Semua asupan gizi dan

dibandingkan dengan recall 24

jam. Formula Spearman

menunjukkan koefisien korelasi

untuk nutrisi berkisar dari 0,24

(lemak) dan 0,61 (kalsium) dan

untuk makanan berkisar dari

0,13 (daging organ, bawang

merah dan bawang putih) sampai

0,57 (minuman malt). Untuk

nutrisi, 72 sampai 85% dari

wanita yang diklasifikasikan ke

dalam kuartil yang benar dari

Mal J Nutr 17

(1): 1 – 18,

2011



FFQ dan recall 24 jam sedangkan

untuk makanan, 67 sampai 85%

dari wanita yang diklasifikasikan

dengan benar.

Bland-Altman petak

menunjukkan kesepakatan yang

relatif baik antara dua diet

metode. Korelasi intra-kelas

(ICC) digunakan untuk

memperkirakan reproduktifitas.

3. Heather J Baer,

Robin E Blum,

Helaine RH Rockett,

Jill Leppert,

Jane D Gardner,

Carol W Suitor and

Graham A Colditz /

2005

Use of a food frequency

questionnaire in American

Indian and Caucasian pregnant

women: a validation study

- WIC klinik di

Dakota Utara,

Amerika

- 283 bumil

trimester I dan 246

trimester II.

Kuesioner

frekuensi

makanan (FFQs)

telah divalidasi

pada wanita hamil,

namun beberapa

studi telah

difokuskan secara

khusus pada

Korelasi signifikan berkisar dari

0,09 (lemak tak jenuh ganda)

untuk 0,67 (kalsium) untuk Tahap

1 dan dari 0,27 (sukrosa) sampai

0,63 (total lemak) untuk Fase 2.

Rata-rata korelasi signifikan

untuk dua fase adalah 0,48 dan

0,47, serupa dengan yang

dilaporkan antara kelompok-

BMC Public

Health 2005,

5:135



perempuan

berpenghasilan

rendah dan

minoritas. Tujuan

dari penelitian ini

adalah untuk

menguji validitas

dari Harvard

Layanan FFQ

(HSFFQ) antara

berpenghasilan

rendah American

Indian dan wanita

hamil Kaukasia.

kelompok ibu hamil.

4. Junko Ishihara,

Seiichiro

Yamamoto,

Hiroyasu Iso,

Manami Inoue,

Validity of a self-administered

food frequency questionnaire

(FFQ) and its generalizability to

the estimation of dietary folate

intake in Japan.

- Jepang

- Sampel cohor I

(102 laki-laki, 113

perempuan), cohor

II (174 laki-laki,

Tujuan dari

penelitian adalah

untuk memvalidasi

FFQ dalam

memperkirakan

CCs untuk validitas internal FFQ

adalah 0,49 untuk pria dan 0,29

dan wanita, sedangkan. CCs

untuk validitas eksternal adalah

0,33 untuk pria dan 0,42 untuk

Nutrition

Journal 2005,

4:26



Shoichiro Tsugane

and the JPHC FFQ

Validation Study

Group / 2005

176 perempuan). asupan folat, dan

untuk

mengidentifikasi

makanan yang

berkontribusi

terhadap variasi

asupan folat

antar-individu

pada populasi

Jepang.

wanita. CCs untuk asupan folat

kumulatif dari 33 makanan yang

dipilih oleh analisis regresi juga

berlaku untuk populasi eksternal.

5. Anne Lise

Brantsæter / 2007

Validation of dietary data in

Pregnancy : Validation of the

food frequency questionnaire

developed for the Norwegian

Mother and Child Cohort Study

(MoBa).

- Bærum Rumah

Sakit (Norwegia)

- Sampel 119

wanita MOBA

(Norwegian

Mother and Child

Cohort Study).

kuesioner

frekuensi makanan

baru (FFQ) telah

dikembangkan

untuk memantau

diet ibu di Ibu

Norwegia dan

Child Study

Cohort

Hasil dari studi validasi yang

telah dibandingkan dengan hasil

pemeriksaan biokimia darah

diperoleh validasi data diet pada

ibu hamil. Kesimpulannya, hasil

yang menunjukkan bahwa dengan

metode FFQ MOBA

memberikan perkiraan asupan

yang valid dan dapat dengan tepat

Tesis Institute

of General

Practice and

Community

Medicine,

University of

Oslo.



(MOBA). Dasar

dari tesis ini di

epidemiologi gizi

adalah untuk

menilai relative

validitas FFQ.

mengestimasikan sesuai dengan

asupan makanan dan nutrisi pada

wanita hamil.

6. Yue Cheng MD, et

al. 2004

Validity and reproducibility of a

semi-quantitative food

frequency questionnaire for use

among pregnant women in rural

China.

 Lokasi : Rural

China

 N : 125

 Study longitudinal

Penelitian ini

dilakukanUntuk

menfalidasi

makanan ibu

hamil pada awal

trimester III

menggunakan

metode Semi FFQ

dibandingkan

dengan Recall 24

jam selama 6 kali.

Dengan menggunakan uji

korelasi Pearson menunjukkan

tidak ada perbedaan yang berarti

untuk validitas kedua metode

tersebut. FFQ dan Recall 24 jam.

Bland-Altman plot menunjukkan

hubungan yang signifikan antara

perbedaan dan rata-rata dari dua

metode dengan perbedaan besar

di intake rata-rata yang lebih

tinggi. Rata-rata, 74% dari

peserta diklasifikasikan ke dalam

kuintil yang sama atau berdekatan

Asia Pac J Clin

Nutr 2008 :

17(1) 166-177



asupan gizi,. Disimpulkan bahwa,

FFQ ini memiliki reproduktifitas

memadai di daerah pedesaan

Cina.

7. Jane M Osowski,Ms

Rd, et al, 2007

Validation of a Food Frequency

Questionnaire for assessment of

Calcium and Bone related

nutrient intake in Rural

Populations.

 n: 100

Lokasi : South

Dakota

Penelitian ini

dilakukan untuk

memvalidasi FFQ

asupan nutrisi

yang berhubungan

dengan kalsium

tulang di

bandingkan

dengan recall 24

jam di desa South

Dakota

Hasil intake kalsium berdasarkan

FFQ adalah 1287 mg dan Recall

24 jam 1141 mg dan (P0,01)

Bland-Altman grafik

menunjukkan cukup baik

kesepakatan antara metode. 78%

dari sampel berada pada satu

kategori yang sama saat asupan

kalsium dinyatakan sebagai

miligram per hari dan 83% ketika

dinyatakan sebagai miligram per

1.000 kkal. Kesalahan klasifikasi

gross terjadi pada 0% sampai 4%

dari

nutrisi. Kesimpulan Meskipun

J Am Diet

assoc, 2007:

107 : 1349 -

1355.



FFQ tidak mungkin menjadi

indikator yang valid dalam

menilai asupan individu itu tidak

cukup mengklasifikasikan dalam

satu populasi terkait kalsium dan

tulang.

8. Faidon Magkos, et

al / 2004

Development and Validation of

a food frequency Questionnaire

forassessing dietary calcium

intake in the general population

N; 1001 populasi

umum

Lokasi di yunani

Penelitian ini

untuk

mengembangkan

dan memvalidasi

FFQ untuk menilai

asupan kalsium

pada populasi

umum.

Dibandingkan

recall 24 jam

Metode FFQ dalam menilai

asupan kalsium rata-rata

dibandingkan dengan

recall 24-jam diperoleh (mean ±

SD) -133 ± 333 mg / hari atau -

5,4 ± 47,6% (P <0,001). Kedua

metode yang kuat

berkorelasi (r = 0,639, P <0,001),

tetapi batas 95% dari kesepakatan

untuk penilaian individu yang

agak lebar, seperti FFQ dapat

memberikan perkiraan asupan

kalsium dari533 mg / hari di atas

Osteoporosis

int (2006) 17 :

304 – 312.



untuk 799 mg / hari di bawah

recall 24-jam.

8. Alan M, Preston, et

al 2011

Validation and Reproducibility

of a Semi Quantitative Food

Frequency Questionnaire For

Use in Puerto Rican Children

N; 94 anak SD

89 anak SMA

Untuk melihat

validitas dan

reproduktifitas

metode semi FFq

pada anak anak

SD(ES) dan SMA

(HS) di

bandingkan

dengan

menggunakan

food record

Hasil menunjukkan korelasi

antara FFQ1 dan FFQ2 untuk

makronutrien dan mikro rendah

dibandingkan dengan FR

mempunyai korelasi yang tinggi

dimana r = 0,43 Hasil untuk

validasi juga menunjukkan

korelasi yang lebih rendah antara

FFQ2 dan itu DFRdibandingkan

dengan penelitian lain, yang lebih

tinggi pada siswa HS (rata-rata R

= 0,34) dibandingkan dengan ES

siswa (rata-rata R = 0,10).

Namun, nutrisi yang sama adalah

cross-diklasifikasikan ke dalam

ujud

kuartil untuk kedua FFQ dan

NIH Public

Access



DFR dengan akurasi sekitar 66%.

Kesimpulan-Kami telah

dirancang dan divalidasi, FFQ

yang tepat untuk digunakan di

Puerto Rico sekolah untuk

memperkirakan asupan energi

pada siswa muda dan energi dan

mikronutrien dalam tua siswa.

Arti penting dari penelitian ini

adalah bahwa sekarang ada alat

diperbarui untuk digunakandalam

studi diet di masa Puerto Rico.

9. Slater, B,et all/2003 Validation of a semi-

quantitative adolescent food

frequency questionnaire

applied at a public school

in Sa ˜o Paulo, Brazil

Lokasi: brasil

Variabel: asupan

energy, total lemak,

vitamin C, kalsium,

protein, besi

Tidak ada perbedaan statistic

yang signifikan ditemukan antara

nilai rata-rata diperkirakan oleh

tiga 24 jam ingat dan AFFQ

untuk asupan energi, total lemak,

vitamin C dan kalsium. Pada sisi

lain, AFFQ berlebihan nilai-nilai

European

Journal of

Clinical

Nutrition



karbohidrat andfiber dan

meremehkan orang-orang dari

protein, kolesterol lemak, jenuh

dan besi

10. Kroke, Anja, at all/

1999

Validation of a self-

administered food-frequency

questionnaire administered in

the European Prospective

Investigation into Cancer and

Nutrition (EPIC) Study:

comparison of energy, protein,

and macronutrient intakes

estimated with the doubly

labeled water, urinary

nitrogen, and repeated 24-h

dietary recall methods

1–3

Lokasi:

Variabel: asupan

energy, protein, serat

Energi dilemahkan koefisien

korelasi

antara kuesioner dan kenang

berkisar dari 0,54 untuk diet serat

0,86 untuk alkohol. Cross-

klasifikasi kuintil dari asupan gizi

dari kuesioner dan mengingatkan

diindikasikan kesalahan

klasifikasi berat untuk menjadi

<4%. Dilaporkan asupan protein

cor-terkait dengan ekskresi

protein diperkirakan (r = 0,46).

asupan energi dan pengeluaran

energi total juga secara signifikan

berkorelasi (r = 0,48), namun,

Am J Clin Nutr



semua kecuali satu subjek

underreported merek asupan

energi. Besarnya underreporting

bervariasi mempertimbangkan-

cakap, sebesar 22% rata-rata, dan

sedikit meningkat dengan

meningkatnya asupan energi.

Pola serupa tidak dilaporkan

diamati

ketika energi intake dari 24-jam

diet ingat yang com-dikupas

dengan pengeluaran energi total.

11. Erkkola, Maijaliisa Validity and Reproducibility of

a Food Frequency

Questionnaire for Pregnant

Finnish Women

Lokasi: Finland

N: 160

Variabel:

Asupan rata-rata dari semua

makanan dan nutrisi, kecuali

untuk tinggi lemak susu,

buttermilk, dan margarin lembut,

adalah un-sekutu lebih tinggi bila

diperkirakan menggunakan kedua

pertanyaan-Naire daripada yang

American

Journal of

Epidemiology



pertama (tabel 1 dan 2). Yang

paling mencolok perbedaan (> ±

25 persen) antara pertama dan

kuesioner kedua di antara

makanan yang tinggi lemak susu,

minuman ringan, sayuran, es

krim, dan ikan, dan antara nutrisi,

perbedaan terbesar adalah untuk

etanol. Koefisien korelasi antara

pertanyaan-intrakelas naires

(tabel 1) berkisar dari 0,44 (es

krim) untuk 0,91 (cof-fee) untuk

makanan. Koefisien korelasi yang

tertinggi untuk item dikonsumsi

sehari-hari, seperti kopi (0,91),

susu rendah lemak (0,85), dan

mentega (0,81) dan terendah

untuk jarang dimakan makanan

seperti es krim (0,44), minyak



(0,54), dan rendah lemak

menyebar (0,55) (Tabel 1).

Korelasi intrakelas koefisien

untuk nutrisi (Tabel 2) berkisar

dari 0,42 untuk etanol untuk 0,72

untuk sukrosa, riboflavin, dan

kalsium. Itu rata-rata dari semua

koefisien korelasi untuk makanan

dan gizi-Ent adalah 0,65.

12. Boeing, Heiner, at

all/ 1997

The Relative Validity of

Vitamin

Intakes Derived from a Food

Frequency Questionnaire

Compared

to 24-Hour Recalls and

Biological

Measurements: Results from

the

EPIC Pilot Study in Germany

Lokasi: jerman

N: 43 pria, 49 wanita

Variabel: asupan

vitamin A, vitamin

E, karotenoid,

vitamin C

korelasi metode FFQ berkisar

0,65-0,67 untuk asupan Vitamin

A, Vitamin E, Karotenoid, dan

Vitamin C. Secara umum hal ini

menunjukkan bahwa hasil FFQ

dengan indicator biokimia sebagai

gold standar sesuai dengan

konsentrasi serum darah untuk

asupan karotenoid dan Vitamin C

tetapi kesalahan klasifikasi lebih

International

Journal of

Epidemiology



tinggi untuk asupan Vitamin E

dan Vitamin A.

13. Green, Timothy, at

all/1998

A Three-Day Weighed Food

Record and a Semiquantitative

Food-Frequency Questionnaire

Are Valid Measures for

Assessing the Folate and

Vitamin B-12 Intakes of

Women Aged 16 to 19 Years

Hasilnya adalah asam folat

menunjukan hubungan yang

hampir kuat dengan

menggunakan semi-quantitatif

FFQ dan 3 hari metode

penimbangan, sementara vitamin

B12 menunjukan hubungan yang

sederhana.menggunakan dua

metodologi diet harus

dipertimbangkan ketika membuat

rekomendasi tentang asupan folat

yang optimal dalam kaitannya

dengan penyakit pencegahan.

American

Society for

Nutritional

Sciences

14. Putu moda arsana,et

al/2011

Perbedaan rta-rata intake

energi,protein,lemak,karbohidrat

menngunakan metode recall 24

 Lokasi : RSU

DR.Saiful Anwar

malang.

hasil paired T-test menunjukkan

tidak ada perbedaan hasil

pengukuran intake

Jurnal

universitas

brawijaya



jam dengan food record sebagai

gold standard pada pasien DM

di RSU DR saiful anwar malang

 Varibel :intake

asupan

Energi,Protein,le

mak dengan

metode recall 24

jam dan food

record.

Energi,Protein,lemak dan KH

menggunakan metode recall 24

jam dan food record.hasil

pengukuran menggunakan

metode recall dan food record

tidak jauh berbeda. Tetapi

underreporting dari intake zat gizi

di tunjjukkan dari hasil penelitian

ini di bandingkan dengan food

record,hasil recall lebih rendah

untuk zat gizi berkisar antara

0,1%-0,8%



Pernyataan Persetujuan Menjadi Responden

Tujuan dan tahapan penelitian ini telah dijelaskan kepada saya. Saya memahami

bahwa penelitian ini dibuat untuk perkembangan pengetahuan ilmiah dan semua

prosedur tidak menyalahi kode etik.

Saya telah membaca dan memahami isi lembar informasi dan persetujuan ini.

Saya mendapat kesempatan untuk bertanya tentang peran serta saya.

Saya mengerti bahwa saya tidak terpaksa untuk berpasrtisipasi dalam penelitian

ini.

Saya mengerti bahwa saya berhak untuk berhenti dari penelitian ini dengan alas

an apapun dan saya tidak perlu untuk menjelaskan alas an saya mengundurkan

diri.

Saya mengerti bahwa semua informasi yang saya berikan terjamin

kerahasiaannya.

Saya setuju untuk berperan serta dalam penelitian ini.

Nama :

Tanda tangan :

Nama Pendamping :

(Jika punya pendamping)

Tanda Tangan Pendamping :

Tanggal Wawancara :



Nama Makanan
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Makanan Pokok

Nasi putih 100 3/4 gls

Nasi uduk 100 3/4 gls

Nasi goreng 100 3/4 gls

Roti Tawar Putih 70 2 iris

Mi basah 200 2 gls

Mi instan 80 1 bks

Singkong 120 1 ½ ptg

Kentang 210 2 bh sdg

Sukun 150 3 ptg sdg

Lainnya

Lauk pauk

Daging sapi 35 1 ptg sdg

Hati sapi 35 1 ptg sdg

Daging kambing 50 1 ptg sdg

Ayam dengan kulit 45 1 ptg sdg



Ayam tanpa kulit 40 1 ptg sdg

Hati ayam 35 1 bh sdg

Telur ayam kampung 40 1 btr

Telur ayam ras 55 1btr

Telur bebek 60 1 btr

Telur puyu 10 2 btr

Ikan baronang 45 1/3 ekor

Ikan banjar 45 1/3 ekor

Ikan layang 45 1/3 ekor

Ikan kakap 45 1/3 ekor

Ikan cakalang 45 1/3 ekor

Ikan lele 45 1/3 ekor

Ikan bandeng 45 1/3 ekor

Ikan bete-bete 35 1 ekor kcl

Cumi-cumi 45 1 ekor kcl

Udang segar 35 5 ekor sdg

Kepiting 50 1/3 gls

Kerang 90 1/2 gls

Tahu 60 1 bj sdg

Tempe 50 2 ptg sdg

Ikan teri basah 50 2 sdm

Ikan kering 20 1 sdm

Ikan teri kering 30 1 sdm

Ebi kering 7 1 sdm



Lainnya

Sayuran

Buncis 40 7 bh

Kacang panjang 50 3 bh

Daun kacang panjang 20 1 ikat

Brokoli 100 1 gls

Bayam 30 1 ikat

Bayam merah 30 1 ikat

Kangkung 100 1 ikat

Sawi hijau 80 1 ikat

Sawi putih 100 7 lbr

Daun singkong 40 1 ikat

Taoge 50 1 gls

Ketimun 5 1 iris

Wortel 40 1 bh sdg

Terong 110 1 bh

Labu siam 100 1/2 ptg

Labu kuning 100 1 ptg
sdg

Jantung pisang 100 1 gls

Pare 100 1 bh sdg

Nangka mentah 100 1 ptg
sdg

Oyong 100 1 bh sdg



Kol 100 1/2 ptg
sdg

Daun kemangi 10 3 tgk

Daun seledri 10 1 tgk

Daun bawang 10 1 tgk

Daun Kelor 20 1 ikat

Rebung 100 1 bh sdg

Jagung kuning 60 1 bh sdg

Tomat 25 1 bj

Cabe kecil 5 4 bh

Cabe besar 10 1 bh

Kacang hijau 20 2 sdm

Kacang tanah 15 2 sdm

Kacang merah 20 2 sdm

Kacang kedelai 20 2 sdm

Lainnya:

Buah

Alpukat 50 ½ bh bsr

Apel 75 ½ bh bsr

Belimbing 125 1 bh bsr

Jambu air 100 2 bh sdg

Jeruk manis 100 1 bh sdg

Kedondong 100 1 bh sdg

Mangga 50 ½ bh



sdg

Nangka 50 3 biji

Nanas 75 1/6 bh

Papaya 100 1 ptg
sdg

Rambutan 75 8 bh

Semangka 150 1 ptg
bsr

Jambu biji 100 1 bh sdg

Lengkeng 75 10 bh

Anggur 75

Pir 85 1/2 bh

Pisang ambon 50 1 bh

Pisang mas 40 2 bh

Pisang susu 40 1 bh

Salak 1 bh

Sirsak 60 1/2 gls

Durian 3 bj

Kedondong 100 1 bh

Langsat 75

Jeruk bali 80 1 ptg
sdg

Jambu putih 70 1 bh sdg

Srikaya 25 1 bh

Melon 190 1 ptg
bsr

Lainnya



Minyak

Minyak kelapa 10 1 sdm

Minyak kelapa sawit 10 1 sdm

Margarine 10 1 sdm

Mentega 10 1 sdm

Kelapa parut 10 1 sdm

Santan 50 ¼ gls

Makanan olahan

Sosis 24 1 bj

Bakso 170 10 bj
sdg

Kornet 120 1 sdm

Nugget 20 1 bj

Ikan sardine 150 1 klg

Abon sapi 5 gr 1 sdm

Saos tomat 15 gr 1 sdm

Kecap 8 gr 1 sdm

Selai 30 1 sdm

Keju 5 1 sdm

Meses 10 1 sdm

Lainnya:



Minuman

Susu bubuk 10 1 sdm

Susu kedelai 200 1 gls

Susu whole bubuk 25 5 sdm

Susu kental manis 10 1 sdm

Susu sapi 200 1 gls

Susu kambing 150 ¾ gls

Susu kerbau 100 ½ gls

Yoghurt 200 1 gls

Es cream 15 1 cup

Susu UHT 200 1 gls

Susu rendah lemak 10 1 sdm

Susu full cream 10 1 sdm

Teh 2 1 ktg

Kopi 5 gr 1 sdm

Minuman berkarbonat 200 1 gls

Sirup 200 1 gls

Lainnya:

Cemilan

Biscuit 50 5 bh

Krakers 50 5 bh bsr

Tenteng 25 1 bh

Broncong 30 1 bh



Rook-roko unti 60 1 bh

Bolu kukus 50 1 bh

Kue putu ayu 30 1 bh

Donat 65 1 bh

Risoles 50 1 bh

Pudding 65 1 bh

Brownis 30 1 bh

Dadar gulung 60 1 bh

Naga sari 70 1 bh

Onde-onde jawa 60 1 bh

Kue lapis 50 1 bh

Putu beras 60 1 bh

Putu cangkir 25 1 bh

Apem 70 1 bh

Ubi jalar goreng 60 1 bh

Sukun goreng 13 1 bh

Pisang goreng 60 1 bh

Bakwan 40 1 bh

Perkedel jagung 40 1 bh

Molen 25 1 bh

Terang bulan 50 1 ptg
sdg

Martabak 40 1 ptg
sdg

Bolu 60 1 ptg
sdg

Pisang ijo 60 1 bh



Rujak 140 1 mgk

Pallu butung 180 1 mgk

Tella-tella 120 1 gls

Broncong 30 1 bj

Roko-roko unti 50 1 bj

Jalangkote 65 1 bj

Songkolo 60 1 bj

Kue lapis 80 1 bj

Kue pannyu 50 1 bj

Kue toil-toli 50 1 bj

Putu ambon 55 1 bj

Pawa 60 1 bj

Bandang 110 1 bj

Teripang 50 1 bj

Cucur 40 gr 1 bj

Lainnya

Makanan Jadi

Soto ayam 225 1 mgk

Coto 400 1 mgk

Mie basah 40 1 mgk

Laksa 20 1 mgk

Bakso 20 1 bj



Tahu bakso 40 1 bj

Mie bakso 370 1 mgk

Pangsit 390 1 mgk

Ketupat 110 1 bj

Gado-gado 430 1 prg

Batagor 220 1 prg

Siomay 160 1 mgk

Mie goreng 420 1 prg

Mie titi 400 1 prg

Soto ayam 460 1 mgk

Sate ayam 80 5 tsk

Nasi kuning 360 1 prg

Spageti 200 1 prg

Ayam krispi 80 1 ptg

Pizza 60 1 ptg

Kapurung 580 1 mgk

Kondro 340 1 mgk

Hamburger 105 1 bh

Rujak 160 1 prg

Ketupat 110 1 bj

Buras 95 1 bj



KUESIONER FOOD RECALL 24 JAM

Waktu
(Jam)

Kegiatan
Menu/Jenis
Makanan

Bahan Makanan/
Komposisi

Pengolahan/
Cara

Memasak
URT Gram

Pagi

( )

Selingan

( )

Siang

( )

Selingan

( )

Malam

( )

Selingan



( )

Apakah ini pola makan yang biasanya dikonsumsi? A. Ya B. Tidak
Bila tidak, mengapa
Apakah mengkonsumsi Suplement vitamin mineral? A. Ya....B. Tidak
Bila ya, apa namanya….. dosisnya ….. dan sejak kapan dikonsumsi……?



Master Tabel Studi Validasi zat gizi Makro

No. Nama Umur
Usia
Kehamilan

Suku Agama Pendidikan Pekerjaan TB
(cm)

BB(kg)
Recall 24 jam (I) Recall 24 jam (II)

Energi Protein Lemak KH Energi Protein Lemak

1 KMS 41 9 Bulan Makassar Islam SMA IRT 152 67 2729,2 91,9 73 441,4 3164,7 103,3 136,5 387,1

2 LST 24 8 Bulan Lainnya Islam SD IRT 147 53 1621,5 48,3 44,3 260 2264,6 78,1 103,7 255,3

3 HSN 32 4 Bulan Makassar Islam SMA wrs 150 54 1270,3 42,7 30,4 208,9 2254 125 109,1

4 JRT 32 4 Bulan Makassar Islam SMP IRT 145 53 855,2 40,8 11,1 148,8 891 48,6 11,2 146,5

5 SNT 18 8 Bulan Makassar Islam SMA wrs 156 65 1787,2 66,7 78,4 206,1 1881,4 53,8 77,8 245,4

6 NRD 17 4 Bulan Makassar Islam SMP IRT 150 44 1762 33,6 66,2 264,5 2039 78,6 98 206,8

7 MRN 37 5 Bulan Lainnya Islam SMA IRT 161 99 1633,5 72,7 31,4 269,7 1568 41,5 28,3 285,8

8 HSN 37 6 Bulan Makassar Islam SMP IRT 155 90 1511 56,7 61,1 187,3 2112,7 67,6 46,1 352,3

9 AR 23 8 Bulan Bugis Islam SMP IRT 150 48 1428,5 38,4 23,5 274,5 2238,9 118,9 90,1 231,3

10 DBB 34 7 Bulan Bugis Islam Dpl/S1/S2 Peg 156 70 919,6 40,9 14,5 152,7 938,2 49,4 15,2 153,5

11 HRN 37 4 Bulan Makassar Islam SD wrs 159 78 1723,9 46,8 44,6 284,1 1230 43,7 24,4 211,4

12 FMT 29 4 Bulan Makassar Islam SMA Peg 150 53 1374,1 92,9 46 142,4 994,2 44,8 36,3 120,5

13 HTT 20 5 Bulan Makassar Islam SD Peg 157 108 1821,8 68,8 37,1 300,3 1684,4 52 64 225,5

14 SLT 34 7 Bulan Bugis Islam SMA IRT 152 56 2205,3 77,8 117,3 218,4 913,7 34,6 29,3 128,9

15 MTR 21 6 Bulan Makassar Islam SMA IRT 145 47 1951,8 73,8 42,7 323 2217,5 101,5 78,6 284,9

16 FMT 37 7 Bulan Bugis Islam SMA wrs 158 55 2209,1 88,9 79 280,6 1536,9 63,6 52,8

17 SLT 31 6 Bulan Makassar Islam Dpl/S1/S2 Peg 150 62 2342,2 78,5 103,3 266,4 3083 105,3 119 395,1

18 KNT 26 8 Bulan Makassar Islam SMA IRT 155 73 1542,8 53,2 44 237 2467 98,5 92,9 306,4

19 MDF 33 6 Bulan Makassar Islam Dpl/S1/S2 Peg 147 50 2578 118,8 110,6 272,6 3149 172 152,9 273,4

20 NMH 22 5 Bulan Makassar Islam SMA Lainnya 160 56 1671,7 59,1 58,3 230,8 1835,5 58 54,4 282,1



21 SMT 38 8 Bulan Bugis Islam SMA IRT 150 56 1324,5 41,9 39,7 199,9 2173,2 56,5 71,6 329,9

22 NT 18 7 Bulan Makassar Islam SMA IRT 159 64 2004,6 88,3 69 258 2488 71,7 118,2 258,8

23 RMT 29 5 Bulan Bugis Islam SMA IRT 158 64 2317,4 60,9 90,3 318,2 1817,7 72,8 76,4 205,7

No. Nama Umur
Usia
Kehamilan

Suku Agama Pendidikan Pekerjaan TB
(cm)

BB(kg)
Recall 24 jam (I) Recall 24 jam (II)

Energi Protein Lemak KH Energi Protein Lemak

24 SDW 26 8 Bulan Bugis Islam SMA IRT 168 59 1992 89,4 93,6 191,7 1376,6 71,6 29,9 201,4

25 SRT 29 4 Bulan Makassar Islam SMA IRT 150 49 1826 70,7 85,2 196,2 2049,1 91,7 66,9 278,1

26 KNT 23 8 Bulan Bugis Islam Dpl/S1/S2 IRT 155 93 2262 84,6 95,5 280,7 1963,8 79,3 83,4 227,4

27 HSN 37 7 Bulan Bugis Islam SMA IRT 152 56 1412,2 63,9 26 231,8 2030,1 72,3 51 319,1

28 IDH 32 8 Bulan Makassar Islam SMA IRT 155 72 1968 100 50,7 274,2 2383,9 71,1 92,9 323,3

29 AM 31 9 Bulan Makassar Islam SMP IRT 147 61 1764,5 67 105,1 137,4 1091,3 56,7 25,9 158,4

30 SNR 30 8 Bulan Makassar Islam SMA Peg 153 54 2343,8 56,3 53,6 425,2 2283,7 55,6 51,5 414,9

31 NVT 27 7 Bulan Makassar Islam SMA IRT 156 50 1796 76,4 90,7 167,8 1429 52,4 41,4 209,2

32 SHN 31 5 Bulan Makassar Islam SMP IRT 154 49 1901,4 53,1 50,4 313,8 1920,9 48,2 27,3 368,6

33 AEY 25 7 Bulan Makassar Islam SD IRT 157 73 931,4 31,7 6,8 182,6 738,8 29,3 12,7 128,2

34 TT 20 5 Bulan Makassar Islam SMP IRT 147 50 1411,4 69,2 70,7 109,1 1580 90,6 77,4 125,7

35 YT 41 8 Bulan Makassar Islam SMA IRT 153 55 1884,3 100,7 57,4 235,5 1189,7 46,8 25,8 192,4

36 HN 31 6 Bulan Lainnya Islam SMP IRT 152 54 1350,8 37,9 30,2 309,4 1312,6 35,4 61,9

37 HRN 33 6 Bulan Makassar Islam SMA IRT 150 75 1309 65,2 58,1 127,6 1317,4 65,4 55,1 132,1

38 AT 22 5 Bulan Bugis Islam SMA IRT 170 49 902,7 32,5 15,7 155,1 1497,7 44,5 37,8 242,9

39 NYT 30 7 Bulan Makassar Islam SMA IRT 169 69 1674,4 63,4 88,3 157,8 840,7 14,6 31,9 129,8

40 IFY 22 4 Bulan Bugis Islam Dpl/S1/S2 IRT 149 80 1280,8 45,8 65,7 129 1087,4 36 12,5 203,7

41 RMN 33 7 Bulan Bugis Islam Dpl/S1/S2 IRT 158 62 1486,6 41,2 66 180,4 947,8 29,4 24,9

42 AC 22 7 Bulan Makassar Islam SMA IRT 147 50 2593 88,7 97,9 337,3 2940,9 96,8 160 301,8

43 SRT 25 8 Bulan Makassar Islam SMP IRT 16 70 1148,7 24,4 31,5 191,85 2352,6 74,1 86,2



44 IWT 24 7 Bulan Makassar Islam SMA IRT 162 55 1379 47,3 48 191 1660 60 81,6 174,9

45 IRN 24 5 Bulan Makassar Islam SMA IRT 153 50 1176,1 53,2 43,2 140,7 1114,8 42,6 64,2

46 HYN 29 5 Bulan Makassar Islam SMA IRT 158 62 1874,4 66,5 66 275,4 1016,8 45,2 32,4 158,6

47 SDR 38 3 Bulan Bugis Islam SD IRT 155 65 1923,7 28,7 29,3 393,1 1339,5 49,1 57,9 154,5

48 MLN 24 8 Bulan Lainnya Islam SMA IRT 169 45 1219,8 56,5 45,8 1518 1254,6 52,6 44,9 183,2

No. Nama Umur
Usia
Kehamilan

Suku Agama Pendidikan Pekerjaan TB
(cm)

BB(kg)
Recall 24 jam (I) Recall 24 jam (II)

Energi Protein Lemak KH Energi Protein Lemak

49 MYF 26 5 Bulan Lainnya Kristen SMP IRT 153,5 56 1336,7 46,8 52,7 165,7 1605,7 60,3 60 208,3

50 DN 25 4 Bulan Makassar Islam SMP IRT 143 54 1875,8 73 60 263,7 1833,2 65 61,1 255,8

51 ML 20 6 Bulan Makassar Islam SMA Peg 150 52 1401,7 53,9 38,7 206,7 1102,7 36,5 35,6 160,5

52 FRN 25 4 Bulan Makassar Islam SMA IRT 152 43 1303,8 49,5 67,5 125,9 1235,5 40,2 52 147,7

53 HRN 22 8 Bulan Makassar Islam SMA IRT 155 59 1329 39,6 45,9 191,1 1377,2 46,6 50,7 182,5

54 MRN 26 7 Bulan Bugis Islam SMA IRT 150 50 1252,2 38,9 40,1 182,8 1252,5 38,9 40,1 182,2

55 NBY 33 7 Bulan Makassar Islam SMP IRT 151 58 1640,5 50,2 45,6 253,3 1737,9 59,5 50,4

56 MRN 29 8 Bulan Makassar Islam SMA IRT 150 72 1459,2 43,4 27 259,7 959,2 40,1 14,1 191,7

57 AN 24 8 Bulan Bugis Islam SMA IRT 155 52 1898,7 57 26,3 355,9 1875 54,3 77,6 240,3

58 RN 22 6 Bulan Makassar Islam SMA IRT 143 52 2068,3 72,2 94,9 228 2987,5 86,2 173 267,8

59 HLN 29 7 Bulan Makassar Islam SD IRT 160 62 1633,8 75,7 43,6 230,5 1361,6 69,2 55,3 143,8

60 NR 21 6 Bulan Bugis Islam SD IRT 150 56 2342,8 73,3 84,7 318,9 34,9 42 2,6 180,4

61 RSK 19 8 Bulan Bugis Islam SMP Pegawai/Karyawan 153 45 1570 70 88 123,3 817,8 30 19,3

62 NRL 23 8 Bulan Makassar Islam SMA IRT 149 55 1835,5 61,6 73 232,7 1025,9 31,6 37,1 146,7

63 RHM 20 8 Bulan Makassar Islam SMP IRT 155 60 1114,9 28,3 9,1 220,5 1299,4 42,7 52

64 SMW 25 6 Bulan Makassar Islam SD IRT 167 65 1162,5 56,1 29,9 170,3 1330,9 41,6 32,3

65 HM 24 5 Bulan Bugis Islam SMA Pegawai/Karyawan 159 44 1977,9 65,2 51,7 328,1 2554,3 91,9 56,6 438,2

66 HLJ 19 8 Bulan Makassar Islam SD IRT 152 58 1928,6 61,3 104 193 1486,6 49,4 45,2 224,8



67 DM 35 6 Bulan Makassar Islam SMP IRT 149 65 1534 83,4 46,1 197,5 1509,3 53,9 36,5

68 NLL 21 4 Bulan Bugis Islam SMP IRT 155 66 1531,5 53 40,5 236,6 1583,8 53,9 37,5 257,5

69 NA 19 7 Bulan Toraja Islam SMA IRT 150 60 1314,2 40,8 21,8 234,5 1415,5 55,6 29,5

70 IRW 27 4 Bulan Makassar Islam SMA IRT 151 46 780 23 25,8 112,7 795 39 22,1

71 MLT 34 5 Bulan Bugis Islam Diploma/S1/S2 Pegawai/Karyawan 145 62 1643,3 58,3 69,5 217,5 1665,4 67 86 152,1

72 HN 29 7 Bulan Makassar Islam SD IRT 155 61 972,5 31,6 34,5 134,4 1792,5 51,5 73,2

73 SMS 19 7 Bulan Makassar Islam SMP IRT 156 59 1832,5 51,2 10,5 172,2 1603,9 68 61 193,3

No. Nama Umur
Usia
Kehamilan

Suku Agama Pendidikan Pekerjaan TB
(cm)

BB(kg)
Recall 24 jam (I) Recall 24 jam (II)

Energi Protein Lemak KH Energi Protein Lemak

74 ANT 22 6 Bulan Lainnya Kristen SMA IRT 159 55 1646 66,2 55,3 215,5 2007 77,6 54,4 302,5

75 NML 25 4 Bulan Makassar Islam SMA Lainnya 153 52 1035 36,7 37 140,7 1397,5 35 48,4 211,9

76 KMW 26 5 Bulan Makassar Islam Diploma/S1/S2 IRT 163 42 2040 68 71 310 1040 50,1 41,4

77 YNT 37 7 Bulan Makassar Islam SMP IRT 150 51 1266,6 44,4 23,5 220,3 1264,5 55,1 46,1 154,6

78 DW 29 5 Bulan Lainnya Islam SD IRT 150 60 2532 107 82 346 2275 64,5 52,8

79 RNW 23 6 Bulan Bugis Islam SMA IRT 142 45 781,5 28,4 13,7 136,9 1793,1 57,2 70,9 235,2

80 HLD 32 8 Bulan Makassar Islam SMP IRT 155 63 738,9 25,8 40,4 67,5 1129,9 51,7 46,4 122,6

81 MNT 19 7 Bulan Makassar Islam SMP IRT 150 44 1763,2 61,5 21,2 331,2 1809,6 63,2 56,6 259,4

82 PLG 28 8 Bulan Makassar Islam SD IRT 155 53 1362,5 52 33,1 216,4 1476 44,5 39,7 234,4

83 HND 18 8 Bulan Makassar Islam SMA IRT 150 50 1408,8 52,1 36,7 217,4 1809,3 73,3 93,8

84 HP 32 7 Bulan Bugis Islam SMA IRT 150 69 1538,3 57,1 54,7 211,7 1551,8 34,6 52,3 238,3

85 NHS 34 8 Bulan Mandar Islam Diploma/S1/S2 IRT 156 60 1394 73,4 52,9 188,3 1259 46 55

86 SRT 27 6 Bulan Bugis Islam SD IRT 159,2 51 1645,5 45,1 24,8 280,2 2500 85,9 69,7 350,2

87 SLT 26 6 Bulan m Islam SMP IRT 152 46 1503,1 34 27,6 277,2 2124 87,8 76,1 275,8

88 NWH 22 8 Bulan Lainnya Islam SD IRT 153 55 1405,6 55,5 41,5 204,1 2302,8 103,4 80,8 283,8

89 NDH 26 6 Bulan Bugis Islam SMA IRT 161 63 1913,1 52,8 67,4 278,2 1673,4 47,6 53,9 249,6



90 TT 30 7 Bulan m Islam SMA IRT 149 49 1690 68,4 28,5 283 1620,5 60,2 22,1

91 SSN 34 8 Bulan m Islam SD IRT 156 58 1740,5 50,9 25,4 351,7 1762,7 53,7 70,4 252,7

92 RMW 22 7 Bulan Lainnya Islam SMA IRT 160 62 1895,5 78 50,6 352,5 2479 97 58,3 383,4

93 RTT 33 8 Bulan Bugis Islam SMA IRT 152 60 1458,5 40,6 56,3 200,4 1500 71,7 62,5



Lampiran 6 :

DAFTAR RIWAYAT HIDUP

Nama : Asmawati

Tempat/ Tanggal Lahir : Batuawu / 24 April 1979

Suku : Murnene (Kabaena)

Agama : Islam

Alamat : Jl. Sahabat I, Pondok Asri

Asal instansi : BRSD Luwuk, Kabupaten Banggai, Sulteng

E-Mail : asma_wati79@ymail.com

Riwayat Pendidikan : 1. SDN Sikeli I Kabaena, tamat tahun 1992

2. SMPN I Kabaena, Tamat tahun 1994

3. SMUN I Kabaena, Tamat tahun 1997

4. AKZI Kendari, Tamat tahun 2000
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